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ABSTRACT

The type of research used is research and development or Reseach and Development (R&D) using the ADDIE
model which has five stages, namely the first stage of analysis (analysis), the design stage (design), the third
stage of development (development), the fourth stage of implementation (implementation), and the fifth stage
of evaluation (evaluation). The subjects in this study were fourth grade students of SDN 107407
Rimomungkur. The instruments used in data collection are observation, interview, material validation
guestionnaire, media validation questionnaire, education practicality questionnaire and test questions. The
results of research on the development of Scrapbook learning media in Indonesian language learning class IV
SDN 107407 Rimomungkur, on material validation obtained a score of 53 with a percentage value of 96.3%
in the "Very Valid" category while media experts obtained a score of 74 with a percentage value of 98.6% in
the "Very Valid" category so that the media is suitable for use in the learning process. In the practicality test
obtained from the teacher's response through the questionnaire given, it got a score of 58 with a percentage
value of 96.6% in the "Very Practical" category. and based on the effectiveness test obtained before using
Scrapbook learning media obtained an average value of 29.3% in the "ineffective” category and after using
Scrapbook learning media the average value obtained by students increased to 74.1% in the "effective"
category and the scores obtained by students above the KKM between 70-90 after using Scrapbook learning
media.
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ABSTRAK

Jenis Penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan atau Reseach and Development (R&D)
menggunakan model ADDIE yang memiliki lima tahapan yaitu tahap pertama analisis (analysis), tahap desain
(design), tahap ketiga pengembangan (development), tahap keempat implementasi (implementation), dan
tahap kelima evaluasi (evaluation). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 107407
Rimomungkur. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, angket
validasi materi, angket validasi media, angket praktikalitas pendidikan dan soal tes. Hasil penelitian
pengembangan media pembelajaran Scrapbook pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 107407
Rimomungkur, pada validasi materi memperoleh skor 53 dengan nilai presentase 96,3% masuk dalam
kategori “Sangat Valid” sedangkan ahli media memperoleh skor 74 dengan nilai presentase 98,6% masuk
dalam kategori “Sangat Valid” sehingga media layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Pada uji
kepraktisan diperoleh dari tanggapan guru melalui angket yang diberikan mendapatkan skor 58 dengan nilai
presentase 96,6% kategori “Sangat Praktis”. Dan berdasarkan uji keefektifan yang diperoleh sebelum
menggunakan media pembelajaran Scrapbook mendapatkan nilai rata-rata 29,3% dengan kategori “tidak
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efektif” dan setelah menggunakan media pembelajaran Scrapbook nilai rata-rata yang diperoleh siswa
meningkat menjadi 74,1% kategori “efektif” dan nilai yang diperoleh siswa diatas KKM antara 70-90 setelah
menggunakan media pembelajaran Scrapbook.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran pada tingkat anak
sekolah dasar diharapkan dapat membantu
siswa untuk berinteraksi dengan baik dan
berpikir kritis dalam memecahkan masalah
yang dihadapinya, sehingga potensi dan
bakat siswa dapat berkembang sesuai dengan
tingkat perkembanganya. Pembelajaran di
sekolah dasar adalah suatu proses di mana
guru mengarahkan siswa untuk belajar
berkomunikasi, berinteraksi, berkolaborasi,
mengembangkan  keterampilan  berpikir
kritis, menemukan solusi masalah, serta
mendorong siswa untuk menjadi inovatif dan
kreatif dalam pembelajaran (Teofilus, dkk.,
2022, h.142). Interaksi yang terjadi pada
tingkat anak sekolah dasar dapat membantu
mengembangkan potensi dan bakat yang
dimilikinya baik pengetahuan, keterampilan
maupun sikap sehingga terjadi perubahan di
dalam diri siswa.

Pembelajaran  bahasa  Indonesia
sangat penting bagi anak sekolah dasar
sehingga guru harus mampu memberikan
pembelajaran yang efektif selama proses
pendidikan yang dijalani oleh siswa.
Pembelajaran yang efektif tidak hanya
melihat pada pencapaian hasil yang tinggi,
tetapi juga memastikan pemahaman yang
menyeluruh dan akurat selama proses belajar
mengajar (Setyawan, dkk., 2020, h.239).
Pendapat tersebut juga sesuai dengan Suyono
(2017, h.209) mengungkapkan bahwa
pembelajaran efektif melibatkan kondisi di
mana siswa aktif dan fokus dalam proses
pembelajaran, mampu menjelaskan apa yang
telah dipelajari, serta berani menyatakan hal-
hal yang belum dipahaminya kepada guru.
Pendapat ini sejalan dengan pemahaman
tentang pembelajaran bahasa Indonesia yang
mengutamakan keterampilan berkomunikasi
yang baik dan benar.

Pembelajaran yang efektif
memerlukan kemampuan pendidik dalam
mengelola kelas, memberikan pembelajaran
yang menarik, serta memanfaatkan media
pembelajaran yang dapat meningkatkan
semangat belajar siswa (Supartini, 2016,
h.278). Penggunaan media pembelajaran
diharapkan dapat memperbaiki proses belajar
mengajar, meningkatkan hasil belajar, dan
memotivasi siswa. Untuk mencapai tujuan
tersebut, penggunaan media pembelajaran
harus inovatif dan disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa.

Kegiatan observasi di SDN 107407
Rimomungkur dilakukan dua kali oleh
peneliti, yakni pada 03 Oktober 2023 dan 29
Januari hingga 03 Februari 2024 di kelas 1V.
Selama pembelajaran Bahasa Indonesia,
peneliti  mencatat bahwa guru belum
menggunakan media pembelajaran efektif
dan media yang digunakan  belum
berkembang dengan baik. Media yang
digunakan masih berupa gambar-gambar
cetak yang dipajang di dinding kelas, dengan
fokus pembelajaran hanya pada buku paket.
Metode pengajaran yang digunakan masih
bersifat tradisional, seperti metode ceramabh,
yang menyebabkan keterlibatan dan motivasi
belajar siswa menurun selama proses
pembelajaran.

Hasil observasi yang telah dilakukan
menunjukan bahwa pada saat mengajar guru
masih berpedoman pada buku paket sehingga
kebanyakan siswa tidak mendengarkan
gurunya saat menjelaskan materi
pembelajaran terutama siswa yang memiliki
tempat duduk paling belakang, selain itu
siswa juga membuat aktivitas mereka
masing-masing seperti menggambar di buku,
melamun, tidur-tiduran, mengobrol dengan
temannya, dan sebagian siswa mengganggu
temanya yang lain saat belajar. Hal ini
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mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Selain itu, karena pembelajaran terasa
monoton, banyak siswa mendapatkan nilai di
bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

Berdasarkan masalah yang ditemukan
di SDN 107407 Rimomungkur, diperlukan
solusi untuk meningkatkan kesenangan
dalam pembelajaran dengan menyediakan
media pembelajaran yang menarik perhatian
dan minat siswa. Guru membutuhkan suatu
solusi terkait permasalahan yang ditemukan
dengan cara mengembangkan  media
pembelajaran berupa Scrapbook. Menurut
Wardhani (2018, h.125), Scrapbook berasal
dari kata "scrap™ yang artinya sisa, potongan,
atau guntingan, dan "book™ yang berarti
buku. Dengan demikian, Scrapbook adalah
buku yang dihias secara menarik dengan
menempelkan gambar-gambar materi
pembelajaran secara kreatif, sehingga siswa
merasa tertarik untuk belajar.

Media  pembelajaran  Scrapbook
adalah sebuah album yang berisi foto-foto
beserta penjelasan yang disajikan melalui
gambar, warna, dan susunan huruf atau kata
yang disusun berdasarkan pilihan siswa
(Hijjah dan Bahri, 2022, h.27). Pembuatan
media pembelajaran Scrapbook memerlukan
tingkat ketelitian dan kreativitas yang tinggi.
Tujuannya adalah agar media pembelajaran
yang dibuat menjadi menarik dan unik
sehingga dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar.

Media Pembelajaran  Scrapbook
merupakan teknik untuk menempel foto atau
gambar dalam kertas dan menghiasnya
secara  kreatif, sering kali  dengan
menambahkan catatan yang relevan dengan
gambar tersebut (Amalina, dkk., 2022, h.27).
Penting untuk dicatat bahwa penggunaan
media pembelajaran memiliki manfaat besar

dalam dunia pendidikan, membantu siswa
dalam proses pembelajaran, membuat
pembelajarn lebih efektif dan efisien, di
mana pendidik dan siswa saling berinteraksi
sehingga memerlukan media untuk membuat
pembelajaran menarik dan menyenangkan.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa media Scrapbook adalah
jenis media pembelajaran yang melibatkan
penempelan gambar atau foto pada buku dan
dihias dengan sebaik mungkin agar terlihat
menarik dengan memanfaatkan barang-
barang bekas yang dihias semenarik
mungkin, peneliti menganggap media ini
efektif dan efesien untuk memecahkan
permasalahan yang ada di SDN 107407
Rimomungkur  karena  dalam  proses
pembelajaran siswa akan terlibat langsung
dengan media tersebut sehingga dapat
membangkitkan motivasi dan keaktifan
belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian pengembangan, yang biasa
disebut sebagai R&D (Research and
Development). Tahapan model ADDIE
dimulai dari tahap analisis dengan tujuan
untuk melihat produk apa yang akan
digunakan ataupun dikembangkan.
Selanjutnya tahap perancangan produk yang
sudah melalui tahap analisis dimana produk
akan dirancang sesuai dengan ide yang ingin
dikembangkan oleh peneliti. Setelah melalui
proses perancangan produk tersebut akan
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan agar
menjadi produk yang siap untuk digunakan.
Lalu produk tersebut akan di
implementasikan disekolah guna mencari
umpan balik,

Tahap terakhir yaitu evaluasi pada
tahap ini akan dilakukan revisi dari validator
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berdasarkan saran yang telah diberikan.
Penelitian pengembangan (Reserch and
Develoment) ini akan dilaksanakan pada
tingkat anak sekolah dasar yaitu di SDN
107407 Rimomungkur, Kecamatan
Namorambe, Kabupaten Deli Serdang.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada
semester Il (Genap) T.A 2023/2024,
khususnya pada bulan Maret 2024.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Kelayakan Media

Setelah  menyelesaikan ~ pembuatan
media pembelajaran Scrapbook, langkah
berikutnya adalah memperoleh validasi dari
ahli media pembelajaran sebelum digunakan.
Setelah angket dinyatakan layak untuk
digunakan maka langkah selanjutnya yang
dilakukan untuk memperoleh data penelitian
yaitu menunjukan produk yang sudah jadi
kepada ahli media kemudian memberikan
angket yang akan dinilai langsung oleh
validator. Validator ahli media akan
mengevaluasi tiga aspek utama dari media
ini, yaitu tampilan, materi, dan bahasa.

Proses validasi media pembelajaran
pertama memperoleh penilaian  sebesar
86,6% dengan kriteria “ Sangat Valid” tetapi
masih ada sedikit revisi yaitu pada halaman 1
di media pembelajaran Scrapbook harus
mengubah instruksi  ataupun  petunjuk
penggunaan media. Setelah menerima
evaluasi dan masukan dari tahap pertama
oleh validator media pembelajaran, langkah
selanjutnya adalah melakukan revisi atau
perbaikan sesuai dengan saran yang
diberikan. Validasi kedua dengan hasil
penilaian mencapai 98,6%, yang memenuhi
kriteria "Sangat Valid" dan dinyatakan layak
untuk uji coba tanpa revisi. Validasi tahap
kedua mengalami peningkatan.

Validator ahli materi akan mengevaluasi
tiga aspek utama, yaitu materi pembelajaran,
kemanfaatan materi, dan bahasa. Dengan
hasil nilai mencapai 96,3%, memenuhi
kriteria "Sangat Valid" dan layak untuk
digunakan dalam uji coba tanpa revisi
tambahan. Validasi materi hanya dilakukan
sekali karena telah memenuhi kriteria
validitas, sehingga media pembelajaran dapat
digunakan dalam penelitian.

Kelayakan media pembelajaran
Scrapbook ini diperkuat dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Amalina
(2020, h.472) hasil penelitianya menunjukan
kualitas media pembelajaran Scrapbook
termasuk dalam kategori layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran
dengan memperoleh skor hasil validasi ahli
materi sebesar 85% dengan kategori sangat
baik. Dan hasil validasi ahli media
memperoleh jumlah skor 86% dengan
kategori sangat baik. Selaras dengan
pendapat Hijjah dan Bahri, (2022, h.27)
media pembelajaran  Scrapbook adalah
sebuah album yang berisi foto-foto beserta
penjelasan yang disajikan melalui gambar,
warna, dan disusun berdasarkan pilihan
siswa, jika media didesain semenarik
mungkin sesuai dengan karakteristik siswa
maka media akan dikatakan valid dan layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Hasil Praktikalitas Pendidikan

Tahap praktikalitas dilakukan dengan
cara memperlihatkan media yang telah
dikembangkan dan telah melewati tahap
validasi oleh ahli materi dan ahli media.
Guru diminta untuk mengisi angket penilaian
untuk menilai praktikalitas media, dengan
memperhatikan aspek-aspek seperti media
Scrapbook, penyajian materi, kemanfaatan
media, dan bahasa. Berdasarkan penilaian



Sriwinda Sembiring, Masta Marselina Sembiring, Dila Handayani : Pengembangan Media Pembelajaran Scrapbook
Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas Iv Sdn 107407 Rimomungkur

praktisi, hasil kepraktisan media
pembelajaran  Scrapbook adalah 96,6%,
dengan kategori "Sangat Praktis". Menurut
pendapat guru Kkelas IV media yang
dikembangkan tidak memerlukan revisi
karena dianggap sudah sangat layak dan
praktis digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kepraktisan media pembelajaran
Scrapbook diperkuat dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Nurjannah, dkk., (2023,
h.8), hasil penelitian menunjukan media
pembelajaran  praktis untuk digunakan
dengan memperoleh nilai rata-rata 4,55
dengan persentase 91% (Sangat Praktis).
Selaras dengan pendapat Dita (2022, h. 4)
media pembelajaran  berfungsi  sebagai
perantara informasi, menghilangkan
hambatan dalam proses pembelajaran,
meningkatkan motivasi siswa  dan
mengoptimalkan proses pembelajaran.

3. Hasil Keefektifan Media

Efekivitas media pembelajaran dinilai
dengan memberikan tes kepada siswa. Tes
awal (pretest) diberikan sebelum
menggunakan media pembelajaran
Scrapbook, sedangkan tes akhir (posttest)
diberikan setelah menggunakan media
tersebut untuk mengevaluasi  seberapa
efektifnya media yang telah dikembangkan.
Sebanyak 20 soal akan diberikan kepada
siswa kelas 1V di SDN 107407 sebagai
pretest dan posttest.

Berdasarkan hasil pretest dan posttest di
kelas IV SDN 107407 Rimomungkur, terjadi
peningkatan yang signifikan dalam nilai
siswa  setelah  menggunakan  media
pembelajaran Scrapbook. Sebelum
menggunakan media pembelajaran
Scrapbook, rata-rata nilai yang diperoleh
siswa hanya mencapai 29,3, yang merupakan

nilai rendah. Namun, setelah menggunakan
media tersebut, rata-rata nilai siswa
meningkat menjadi 74,1. Terjadi peningkatan
yang cukup besar antara nilai rata-rata
pretest dan posttest. Seluruh siswa berhasil
melewati posttest dengan nilai di atas KKM,
yaitu 70.

Keefektifan media pembelajaran
diperkuat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Syahrum, dkk. (2021, h.59)
hasil  penelitian  menunjukkan  media
pembelajaran  Scrapbook efektif dalam
meningkatkan keterampilan menulis pada
mata pelajaran bahasa Indonesia, dengan
nilai presentase keterampilan berbicara siswa
untuk aspek isi cerita sebesar 75.65%, untuk
pilihan kata sebesar 73.91%, untuk ketepatan
logika Cerita sebesar 73.91%, untuk ekspresi
dan tingkah laku sebesar 68.7%. Selaras
dengan pendapat saputri dan Rahmi (2024, h.
15) media Scrapbook ini sangatlah menarik
untuk diintegrasikan didalam pembelajaran
hal ini disebabkan media tersebut bisa
memperjelas secara lebih rinci dan
memungkinkan ~ memumbuhkan  minta

belajarnya.
120
100
80
60 — —
98.6 96.3 96.6
40 = 741
20 —
0
.(b, y \4
¥ ¢ ¢
> > & ]°
® R
\é‘\
DA

Gambar 1 Diagram Hasil Akhir Penelitian



Jurnal Inovasi Sekolah Dasar VOLUME 1 NO. 2 APRIL 2024

SIMPULAN

1. Kelayakan media pembelajaran
Scrapbook yang dikembangkan dinilai
oleh ahli materi dan ahli media. Dalam
penilaian  terakhir, ahli  materi
memberikan nilai sebesar 96,3%, yang
masuk dalam kategori "Sangat Layak".
Sementara itu, ahli media memberikan
nilai sebesar 98,6%, yang juga masuk
dalam kategori “"Sangat Layak".
Dengan demikian, media tersebut
sudah dapat dianggap layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Praktikalitas media  pembelajaran
Scrapbook dinilai berdasarkan
tanggapan dari angket yang diberikan
kepada praktisi pendidikan, yaitu guru.
Berdasarkan penilaian yang diperoleh
dari praktisi pendidikan sebesar 96,6%,
ini termasuk dalam kategori "Sangat
Praktis" dan mudah untuk
diimplementasikan ~ dalam  proses
pembelajaran. Media Scrapbook juga
dapat melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran dan media mudah untuk
digunakan.

3. Keefektifan  media  pembelajaran
Scrapbook diperoleh dari hasil pretest
dan posttest yang diberikan kepada
siswa. Dari pretest tanpa media
pembelajaran Scrapbook memperoleh
nilai siswa dengan rata-rata 29,3 tetapi
setelah menggunakan media
pembelajaran Scrapbook nilai rata-rata
siswa menjadi meningkat yaitu 74,1
hal ini membuktikan bahwa media
pembelajaran  “Efektif” dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
maupun menambah ketertarikan siswa
dalam belajar.
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	PENDAHULUAN
	Pembelajaran pada tingkat anak sekolah dasar diharapkan dapat membantu siswa untuk berinteraksi dengan baik dan berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, sehingga potensi dan bakat siswa dapat berkembang sesuai dengan tingkat perkemba...
	Pembelajaran bahasa Indonesia sangat penting bagi anak sekolah dasar sehingga guru harus mampu memberikan pembelajaran yang efektif selama proses pendidikan yang dijalani oleh siswa. Pembelajaran yang efektif tidak hanya melihat pada pencapaian hasil ...
	Pembelajaran yang efektif memerlukan kemampuan pendidik dalam mengelola kelas, memberikan pembelajaran yang menarik, serta memanfaatkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan semangat belajar siswa (Supartini, 2016, h.278). Penggunaan media pembel...
	Kegiatan observasi di SDN 107407 Rimomungkur dilakukan dua kali oleh peneliti, yakni pada 03 Oktober 2023 dan 29 Januari hingga 03 Februari 2024 di kelas IV. Selama pembelajaran Bahasa Indonesia, peneliti mencatat bahwa guru belum menggunakan media pe...
	Hasil observasi yang telah dilakukan menunjukan bahwa pada saat mengajar guru masih berpedoman pada buku paket sehingga kebanyakan siswa tidak mendengarkan gurunya saat menjelaskan materi pembelajaran terutama siswa yang memiliki tempat duduk paling b...
	Berdasarkan masalah yang ditemukan di SDN 107407 Rimomungkur, diperlukan solusi untuk meningkatkan kesenangan dalam pembelajaran dengan menyediakan media pembelajaran yang menarik perhatian dan minat siswa. Guru membutuhkan suatu solusi terkait permas...
	Media pembelajaran Scrapbook adalah sebuah album yang berisi foto-foto beserta penjelasan yang disajikan melalui gambar, warna, dan susunan huruf atau kata yang disusun berdasarkan pilihan siswa (Hijjah dan Bahri, 2022, h.27). Pembuatan media pembelaj...
	Media Pembelajaran Scrapbook merupakan teknik untuk menempel foto atau gambar dalam kertas dan menghiasnya secara kreatif, sering kali dengan menambahkan catatan yang relevan dengan gambar tersebut (Amalina, dkk., 2022, h.27). Penting untuk dicatat ba...
	Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa media Scrapbook adalah jenis media pembelajaran yang melibatkan penempelan gambar atau foto pada buku dan dihias dengan sebaik mungkin agar terlihat menarik dengan memanfaatkan barang-barang bekas...

